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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan jerami padi sebagai
pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman tomat (Solanumlycopersicum). Pada
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
murni (True Experimen) dan desain penelitian Rancangan acak Lengkap (RAL). Populasi
penelitian ini adalah tanaman tomat yang terdiri dari 30 tanaman. Sampel dalam
penelitian ini adalah tanaman tomat, yang terdiri dari 6 perlakuan dan 5 ulangan. Data
pada penelitian dianalisis dengan ujikolmogorov-smirnovuntukuji normalitas, uji

homogenitas dan uji anova untuk uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS versi

20. Berdasarkan hasilpenelitian disimpulkan bahwa penggunaan pupuk organik cair

jerami padi berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tomat (Solanumlycopersicum).

Saran yang ditawarkan peneliti, hendaknya penggunaan pupuk organik cair jerami padi

dapat diterapkan untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik (kimia) sehingga

mampu meningkatkan mutu pertanian.

Kata Kunci : Pupuk organik; cair; jerami padi, pertumbuhan; tanaman tomat

Abstract

Lack of understanding of farmers in Bawomaenamolo village in utilizing rice straw as liquid
organic fertilizer. This study aims to determine the effect of using straw as organic fertilizer on the
growth of tomato (Solanumlycopersicum) plants. This research uses quantitative research with pure
experimental method (True Experiment) and Completely Randomized Design (CRD) research
design. The population of this study was tomato plants which consisted of 30 plants. The sample in
this study was tomato plants, which consisted of 6 treatments and 5 replications. The data in the
research was analyzed using the Kolmogorov-Smirnov test for normality, homogeneity and
ANOVA tests for hypothesis testing using the SPSS version 20 application. Suggestions offered by
researchers, the use of organic rice straw fertilizer can be applied to reduce the use of inorganic
fertilizers (chemical) so as to improve the quality of agriculture.
Key Words: Organic fertilizer; liquid; rice straw, growth; tomato plant

A.Pendahuluan

memenuhi kebutuhan masyarakat yaitu

Indonesia merupakan Negara agraris hasil produksi pangan.
dengan jumlah penduduk yang banyak, Produksi  pangan, selain untuk
dimana sebagian besar penduduk memenuhi  kebutuhan  masyarakat,
memiliki mata pencarian sebagai petani. merupakan hal pokok dan penting untuk
Hasil pertanian di Indonesia digunakan dipenuhi. Pertanian merupakan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat matapencarian yang paling banyak

maupun untuk mengejar target ekspor.
Hasil pertanian yang paling utama untuk

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Agrica

ditekunin oleh penduduk indonesia.
Padapembudidayaan tanaman termasuk

54


mailto:harniwatidakhi@gmail.com

Jurnal Sapta Agrica
Vol. 1 No. 2 Edisi November 2022

tanaman adalah
bunga,  dansayur,  serta
perkebunan. Salah satu pembudidayaan

tanaman

budidaya
pangan,

pada masyarakat adalah tanaman tomat.

Menurut Lubis (2020:3)
tomat adalah salah satu tanaman yang
digolongkan sayur dan buah yang sudah
terkenal dikalangan masyarakat”. Tomat
(Solanum  Lycopercicum)  merupakan
tanaman salah satu komoditas pertanian
unggul
kandungan gizi dan prospek pasar yang
baik. Tanaman tomat yang memiliki
berbagai manfaat ini masih kurang
dibudaya  kan  oleh  masyarakat,
kebanyakkan tomat ini diimpor dari luar
daerah,
budidaya masih belum dilakukan secara
optimal serta kondisi tanah yang kurang

“tanaman

karena tomat —mempunyai

karena  aplikasi  teknologi

bahan organik akibat penggunaan
pupukan organik (kimia) yang
berkepanjangan.

Produktifitas tanah yang baik untuk
pertumbuhan tanaman adalah tanah yang
menyediakan sumber nutrisi atau unsure
hara yang cukup dan sesuai kebutuhan
tanaman. Pemupukkan merupakan salah
satu cara untuk memperbaiki kesubur
antanah terhadap pertumbuhan tanaman.
Fungsi utama pupuk adalah menyediakan
atau menambah unsure hara yang
dibutuhkan tanaman. Begitu pula dengan
struktur tanah yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan
penggunaan pupuk secara terus-menerus.

tanaman karena

Berdasarkan observasi, masyarakat
didesabawomaenamolo lebih  banyak
berprofesi  sebagai  petani.  Petani

khususnya didesa bawomaenamolo pada
umumnya masih mengandalkan pupuk
anorganik  (kimia) upaya
memaksimalkan  produktifitas  suatu
tanaman termasuk petani tomat tanpa
sampingnya. Oleh

dalam

memikirkan efek
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karena itu, dalam pemupukan hendaknya
bias diimbangin dengan penggunaan
pupuk organik cair jerami padi. Pupuk
organik cair adalah Pupuk hasil ekstraksi

bahan-bahan organik seperti limbah
peternakkan, limbah pasar, sayur-
sayuran, dedaunan, limbah pertanian
Kustono dkk (2019:25) .

Masyarakat petani didesa

bawomaenamolo mengarap lahan sawah
untuk penanaman padi. Limbah pertanian
dapat berbentuk bahan buangan tidak
terpakai dan bahan sisah asil pengolahan.
Penghancuran limbah
berlangsung lambat, sehingga tumpukkan
limbah jerami padi dapat mengganggu
lingkungan sekitarnya dan berdampak
terhadap kesehatan manusia. Masyarakat
menganggap bahwa limbah
hanyalah sampah dan dibuang begitu
saja, karena
masyarakat desa bawomaenamolo dalam
memanfaatkan
dijadikan sebagai pupuk organik cair .
Sehingga peluang pemanfaatan jerami
padi sangat besar sebagai pupuk organik
cair yang memiliki dampak yang baik
bagi tanah dan pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan hasil wawan cara peneliti,
kepada  petani tomat di  desa
bawomaenamolo bahwa  masyarakat
masih belum memahami betul cara
pemanfaatan jerami padi sebagai pupuk
organik cair dan pengaruhnya terhadap
pertumbuhan khususnya
tanaman tomat serta petani tidak mau
ribet dalam mengelolah pupuk organik
cair jerami padi. Petani lebih cenderung
menggunakan pupuk anorganik (kimia)
karena lebih cepat dan praktis untuk
digunakan oleh masyarat.

Dapat disimpulkan bahwa rendahnya
produksi tomat disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya kurangnya keinginan
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petani untuk membudidayakan tanaman
tomat, rendahnya kemampuan petani
dalam menggunakan pupuk organi kcair
jerami padi, dan kurangnya pemahaman
petani mengetahui manfaat jerami padi
serta petani tidak mau repot dalam
pembuatan pupuk organik cair jerami
padi. Padahal, salah satu faktor penting
berpengaruh  terhadap
dan kualitas pertumbuhan
adalah dari aspek
pemupukan yang tepat. Cara
pemupukantanamantomat yang  baik
dapat pengaruh  bagi
pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan  beberapa
diatas, maka penulis memandang perlu
mengadakan penelitian dengan judul:
“Pengaruh Pupuk Organik Cair Jerami
Padi Terhadap Pertumbuhan Tanaman
Tomat (Solanum lycopersicum)”

Agar penelitian ini lebih terarah, maka
peneliti
adalah Apakah pupuk organik cair jerami
padi  dapat
pertumbuhan tanaman tomat (solanum
lycopersicum) ?

yang sangat
produksi

tanaman tomat

memberikan

pernyataan

merumuskan  permasalahan

berpengaruh  terhadap

Berdasarkan rumusan masalah diatas,
pelaksanaan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pupuk organik cair jerami padi
terhadap pertumbuhan tanaman tomat
(solanum lycopersicum) ?

B. Metode Penelitian

maka  tujuan  dalam

Penelitian ini  dilakukan  didesa
Bawomaenamolo, Kecamatan
Luahagundre Maniamolo, pendekatan

yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan
eksperimen murni (True Experimental)
metode ini disebuat metode kuantitatif
karena data penelitian berupaangka-
angka dan analisis menggunakan statistik
(Sugiono,  2016:7),  dengan

kuantitatif metode

desain
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penelitian Rancangan Acak Lengkap

(RAL) yaitu suatu rancangan percobaan

yang digunakan homogeny atau tidak ada

faktor yang
mempengaruhirespondiluarfaktor  yang

sedang diteliti, dengan 6 perlakuandan 5

kali ulanagan Po =0 ml, P1 = 20 ml, P>=30

ml, P3 =40 ml, P+=50 ml, Ps = 60 ml
Alat dan bahan yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu :

1. Ember besar (1 unit) sebagai tempat
pembuatan pupuk organik cair jerami
padi

2. Karung (1 unit) sebagai tempat jerami
padi ketika diambil

3. Penggaris ukuran 50 cm (1 unit):
sebagai alat untuk megukur jarak dan
panjang dan untuk mengukur tanaman
tomat.

4. Sekop (1 wunit) sebagai alat dalam
mengumpulkan jerami padi.

5. Timbangan analitis (1 unit) sebagai alat
untuk menimbang jerami padi

6. Alat tulis atau buku (1 unit) untuk
menulis hasil pengamatan

7. Kayu pengaduk (1 unit) : sebagai alat
pengaduk pupu korganik cair jerami
padi

8. Kamera (1 unit) : sebagai alat dalam
pengumpulan data berupa foto atau
dokumentasi

9. Plybag ukuran 2 kg (30 unit): sebagai media
tanam.

10. Parang (1 wunit) sebagai pemotong-

motong jerami padi

11. Gelas ukur 100 ml (1 unit) sebagai

pengukur dosis pupuk organik cair
jerami padi

12. Botolsemprot ¢! unit)

sebagaialatpenyeprotapupukorganikcairj
eramipaditerhadaptanamantomat.

13. Tanah hitam (sesuai yang dibutuhkan)

sebagaitempatpenananamantanamantom
at
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14. Benihtomat (30 batang) bahantanam yang
digunakan pada tanaman tomat.
15. Jerami padi (4 kg) sebagai pupuk yang
diuji cobakan
16. Larutan EM-4 sebagai bahan pada
pembuatan pupuk organik cair jerami
padi.
17. Air (4 liter) bahan untuk campuran jerami
padi.
18. Gula pasir yang dicairkan 40 ml
Teknik Pengumpulan Data
Langkah-langkah untuk
mengumpulkan data dalam kegiatan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Membuat pupuk organik cair jerami
padi
1. Menyiapkan alat dan bahan yang
digunakan
2. Gunakan karung sebagai alas dari jerami
padi
3. Cacah atau potong-potong jerami padi
dengan menggunakan parang
4. Jerami padi yang telah dicacah atau
dipotong-potongmasukkankedalam ember
5. Masukkan air sebanyak 4 liter dan gula
sebanyak 40 ml kedalam ember yang berisi
jerami padi
6. Masukkan larutan EM4 kedalam ember
yang berisi jerami padi dan air
7. Aduk dengan menggunakan kayu,
kemudian ditutup dengan penutup ember
selama 10 hari
8. Setelah 10 hari, pupuk organik cair jerami
padi telah selesai terfermentasi dan siapun
tuk digunakan.
Penyemaian
1. Pilih benih tomat yang berkualitas baik,
lalu rendam kedalam air
2. Siapkan wadah/baskom yang berisi tanah
hitam sebagai media persemaian,
kemudian lakukan penyiraman pada
media persemaian agar media persemaian
menjadi padat
3. Kemudian benih tanaman tomat siap
untuk disemaikan.
Penanaman tomat dalam polybag
1. Siapkan polybag ukuran 2 kg dan tanah
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hitam
2. Isi polybag dengan tanah hitam, lalu

padatkan dan susun rapi
3. Setelah bibit tanaman tomat berumur 21

hari tomat siap dipindahkan. Bibi yang

dimasukkan dalam polybag telah berumur 3

minggu dengan pertumbuhan relative

seragam yaitu jumlah daun dan tinggi
tanaman yang relati sama

4. Setelah bibit tomat dipindahkan kedalam
polybag, kemudian berikan perlakuan yang
berbeda-beda

5. Setelah satu minggu pemindahan bibit
tomat, lakukan pengamatan

Pemeliharaan dan pengukuran tanaman

tomat

1. Bibit tanaman tomat yang telah ditanam di
polybag, baik yang diberikan perlakuan dan
yang tidak diberikan perlakuan ditunggu
sampai satu minggu, lalu lakukan
pengamatan dengan menggukur tinggi
tanaman, jumlah helai daun, lebar dan
panjang daun.

2. Melakukan penyiraman 2 kali sehari yaitu
pagi dan sore hari

3. Lakukan pemupukkan tanaman tomat
yang diberiperlakuan pupuk organik cair
jerami padi 1 kali dalam 7 hari

4. Kemudian dilakukan pengamatan selama 5

kali, pada setiap pengamatan dilakukan 1

kali setiap minggu untuk setiap perlakuan

dan catat hasil pengamatan

5. Melakukan pengolahan hasil dengan
menggunakan SPSS

6. Analisis data yang diperoleh dan buat
laporan.

Kegiatan penelitian ini dilakukan oleh
peneliti sendiri baik dalam pemembuat
pupuk orgak cair jerami padi, menguji
cobakan pada tanaman tomat maupun
saat melakukan pengamatan terhadap
pertumbuhan tanaman tomat. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan April sampai
Mei 2022 di desa Bawomaenamolo

kecamatan = Luahagundre = Maniamolo

Kabupaten Nias Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
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April sampai Mei 2022 di desa
Bawomaenamolo kecamatan
Luahagundre Maniamolo Kabupaten Nias
Selatan.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical
Product an Service Salution)versi 20. Data
penelitian dianalisis dengan cara sebagai
berikut : uji normalitas, uji homogenitas
dan uji hipotesis.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pada
pengaruh pupuk organik cair jerami padi
terhadap tanaman tomat yang mulai dari
pengamatan minggu pertama
tanaman tomat dipindahkan polybag
sampai minggu kelima. Peneliti berfokus
pada indikator yaitu pengukuran tinggi

batang tanaman tomat dan perhitungan

penelitian

setelah

jumlah daun tanaman tomat.

Berikut uraian rata- rata data
pertumbuhan tinggi batang
tomat (Solanum lycopersicum) dari minggu
ke — 1 sampai minggu ke -5 yang disajikan
dalam tabel:

Tabel 1. Data Hasil Pengukuran Tinggi

Tanaman Tomat (Solanum Lycopersicum)

tanaman

E-ISSN: 2962-8210
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pada
dengan hasil pengukuran rata-rata yaitu
PsUi= 7 cm, PsU2= 16 cm, Ps5U3=18 cm,
PsUs= 24 cm, PsUs= 26 cm.

perlakuan Ps

Berikut wuraian data

jumlah daun tanaman tomat (Solanum

pertambahan

lycopersicum) yang disajikan dalam tabel:
Tabel 2. Data Hasil Perhitungan Jumlah
Helai Daun

Perlakua Tinggi tanaman tomat

nsetiapd Ul U2 U3 U4 U5
osis

PO=0ml 3 3.2 3.2 4.8 5.6
helai helai helai helai helai

P1=20 3 3.8 4.2 5.8 6.6

ml helai helai helai helai helai
P2 =30 3 3.4 4.6 5.6 7

ml helai helai helai helai helai
P3=40 3 44 5.4 6.4 8.2
ml helai helai helai helai helai
P4 =50 3 6.2 7.2 8.2 10
ml helai helai helai helai helai
P5=60 3 9.2 10.8 128 13.6
ml helai helai helai helai helai

Perlakuan Tinggi tanaman tomat

setiap

dosis U1l U2 U3 U4 U5

PO=0ml 7 cm 8cm  9.2cm 10.4 cm 12.4

cm

P1=20ml 7 cm 9.2 10 cm 10.4 cm 11 cm
cm

P2=30ml 7 cm 10.5 12 cm 12.6 cm 13 cm
cm

P3=40ml 7 cm 11.9 12.6 cm 15 cm 18 cm
cm

P4 =50 ml 7 cm 12 14.2 cm 16.2 cm 19 cm
cm

P5 =60 ml 7 cm 16 18 cm 24 cm 26 cm

cm

Sumber :Penelitian 2022

Dari hasil pengukuran tinggi batang
tanaman tomat diatas, dapat dijelaskan
bahwa rata-rata nilai terendah terdapat
pada perlakuan Po (kontrol). Nilai
tertinggi untuk tanaman tomat terdapat

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Agrica

Sumber :Penelitian 2022

Dari hasil perhitunggan jumlah daun
tanaman diatas, dapat dijelaskan bahwa
rata-rata
nilaiterendahterdapatpadaperlakuan
Po(kontrol). Nilai tertinggi untuk jumlah
daun terdapat pada
perlakuan Ps dengan hasil perhitunggan r
ata-rata PsUi= 3 helai, PsU2= 9,2 helai,
PsUs= 10,8 helai, PsUs= 12,8 helai, PsUs=
13,6 helai.

Adapun penjabaran
data diperoleh dari berbagai analisis data
aplikasi  SPSS
(Statistical Product and Service Solution)
Versi 20 yaitu sebagai berikut :

Tabel. 3 Uji normalitas tinggi tanaman tomat

tanaman

masing-masing

dengan menggunakan
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

IUnstandardiz

ed Residual

M 30
Normal Parameters®? Mean 0E-7
Stdl. Deviation 390739874

Most Extreme Differences  Absolute 138
Positive 138

Megative =127

Kolmogorov-Smirnov Z 754
Asymp. Sig. (2-tailed) 621
Berdasarkan tabel data hasil uji

normalitas menggunakan aplikasi SPSS
(Statistical Product and Service Solution)
Versi 20 diperoleh signifikan kolmogorov
—Smirnov dengan nilai asymp 0,621> 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
terdistribusi normal.
Tabel 4. Uji homogenitas tinggi
tanaman tomat
Test of Homogeneity of Variances

langan

Levene
Statistic I df2 Sig.

1.957 5 24 122

Nilai uji homogenitas dari tabel uji
homogenitas adalah dengan asymp 0,122
dengan demikian dapat dikatakan bahwa
Asymp signifikan 0, 122 > 0,05. Hal ini
menunjukan  bahwa  data  bersifat
homogen.

Tabel 5. Uji hipotesis tinggi tanaman

tomat

ANOVA

Ulangan

Sum of
S0uares df | MeanSouae | F §i.

Benwezn Groups T84T it S UEI 1
Wihin Groups )l 17589
Total LK -

LY
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Nilai Fhitug 3.140 > Frabel 2.62 dengan nilai
0,025 <  0.05.
disimpulkan bahwa pemberian

signifikan Dapat
pupu
korganik cair jerami padi berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman tomat
Tabel 6 Uji normalitas jumlah helai

daun tanaman tomat

Unstandardiz

ad Residual

M ki

Normal Parameters®® Mean 0E-7

Std. Deviation 2.34037258

Most Extreme Differences  Absolute .0az

Positive 078

Megative -.0a2

Kolmogorow-Smirnov £ 448

Asymp. Sig. (2-tailed) 938
Berdasarkan tabel data hasil uji

normalitas menggunakan aplikasi SPSS
(Statistical Product and Service Solution)
Versi 20 diperoleh signifikan kolmogorov
—Smirnov dengan nilai asymp 0,988> 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
terdistribusi normal.
Tabel 7. Uji homogenitas jumlah
helai daun tanaman tomat

Ulangan
Levene
Statistic f if2 Si.
1.468 ] 24 237

Nilai uji homogenitas dari tabel hasil uji
homogenitas adalah dengan asymap 0,237
dengan demikian dapat dikatakan bahwa
Asympsignifikan 0, 237 > 0,05. Hal ini
menunjukan  bahwa  data  bersifat
homogen.

Tabel 8. Uji Hipotesis Jumlah Helai
Daun Tanaman Tomat
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ANOVA

Ulangan

Sum of
Suares of | MeanSquare | F 5o,

Betwaen Groups 118 460 i 0692 4103 008
Within Groups 13850 U 5178
Total 17081 1

Nilai Fniug 4,103 > Fuabe 2,62 dengan
nilai signifikan 0,008 < 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa pemberian pup
uk organik cair jerami padi berpengaruh t
erhadap pertumbuhan tanaman tomat.

Pembahasan Hasil penelitian

Bibit  tanaman  tomat  (Solanum
lycopersicum) yang dibibitkan terlebih
dahulu direndam dalam air. Tujuan dari
perendaman benih agar terjadinya proses

imbibisi  (penyerapan air). Menurut
sumartini, Mulyani dan Rochman
(2014;88) imbibisi merupakan proses

pembesarnya ukuran biji karna sel-sel
embrion membesar dan dibantu oleh
enzimam ilase yang merupakan enzim
yang  berperandalam
cadangan pati dalam biji untuk memasok
gula pada sedang
berkembang. Setelah bibit tanaman tomat
direndam, maka benih tanaman siapun

menghidrolisis

embrion yang

tuk disemaikan.

Pembibitan tanaman tomat (Solanum
lycopersicum)  berlangsung
minggu, setelah benih tanaman tomat
(Solanum lycopersicum) dibibitkan, maka di
pindahkan ke polybag yang berukuran 2

selama 3

kg. Bibit tanaman tomat yang
dipindahkan merupakan bibit yang
memiliki pertumbuhan yang sama.

Setelah dipindahkan, maka diberikan
perlakuan sesuia dosis yang telah
ditetapkan yaitu Po 0 gr, P1 20 kg, P2 30
kg, Ps 40 kg, P4+ 50 kg dan Ps 60 kg.
Perlakuan dosis yang diberikan pada
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tanaman tomat (Solanum lycopersicum)
dilakukan dengan cara menyiram pupuk
organik cair jerami padi pada tanaman
tomat sesuai dengan dosis yang telah
ditetapkan, dan dilakukan pengukuran
setiap 1 kali dalamseminggusebanyak 5
kali pengukuran setelah tanam. Untuk
mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik cair jerami padi terhadap
pertumbuhan tanaman tomat (Solanum
lycopersicum) maka dilakukan analisis data
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi
20 yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji
homogenitas dan Uji hipotesis.

Dari hasil data menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair jerami padi
mempengaruhi tinggi
batang dan jumlah daun tanaman tomat
(Solanum lycopersicum). Pemberian pupuk
organik cair jerami padi memberikan
pengaruh yang baik terhadap tinggi
tanaman pada semua perlakuan kecuali
perlakuan Po (tanpa pemberian pupuk
organik cair jerami padi). Hal ini
disebabkan karna tanpa pemberian pupuk
organik cair jerami padi tidak dapat

kebutuhan
tanaman

pertumbuhan

mencukupi unsur  hara
terhadap (Solanum
lycopersicum) sehingga tanaman tomat
hanya mengandalkan unsure hara yang
disuplai dari dalam tanah. Sedangakan,
tanaman tomat yang diberikan perlakuan
memiliki tinggi tanaman yang baik karna
ketersediaan unsure hara untuk tanaman
tomat tersebut terpenuhi.

Menurut Malik Nurhayu (2014 : 191)
“tinggi
parameter  yang

tomat

adalah salah satu

digunakan  untuk
mengetahui respon pertumbuhan suatu
tanaman”. Pemberian pupuk organik cair
jerami padi pada semua dosis mulai dari
20 ml, 30 ml, 40 ml, 50 ml, dan 60 ml pada
pengukuran minggu ke 5 (Ps 60 ml)
setelah tanam memberikan efek yang
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nyata terhadap tinggi tanaman tomat. Hal
ini disebabkan karna unsure hara yang
terkadung dalam pupuk organik cair
jerami padi mudah terurai dan diserap
dengan baikoleh tanaman. Pemberian
dosis pupuk organik cair jerami padi pada
perlakuan Ps 60 ml lebih memberikan
hasil yang baik. Hal ini disebabkan karna
semakin banyak dosis pupuk organik cair
jerami
nitrogen yang tersedia bagi tanaman

padi maka semakin banyak

tomat maka semakin baik pula
pertumbuhan tinggi tanaman tomat.
Menurut Kiswondo (2011:11) hal ini

disebabkan terutama hara dari jerami padi
(sebagai sumber hara N dan S) mampu
menyediakan secara maksimal sebagai
hara stimulator.

Daun merupakan salah satu organ
tumbuhan yang tumbuh di ranting.
“Memiliki daun majemuk yang terdiri
atas beberapa anak daun.Daun tumbuh
secara batang
tanaman. Berdasarkan posisi daun : Daun
yang tumbuh tegak,
horizontal, dan menggantung.
Berdasarkan tipe helaian daun : menyirip
(tidak memiliki anak tangkai daun) dan
menyirip ganda (memiliki anak tangkai
daun)” Syukur (2015:13).

Pemberian pupuk organik cair jerami
padi  mempengaruhi
tanaman tomat. Dimana, setiap pemberian
dosis pupuk organik cair jerami padi yang
berbedaakan mempengaruhi jumalah
helai daun yang dihasilkan oleh tanaman
tomat tersebut. Pemberian pupuk organik
cair jerami padi 60 ml (P5) memberikan
jumlah helaian daun yang lebih banyak
dibandingkan =~ dengan  Po  (tanpa
pemberian pupuk organik cair jerami
padi). Hal ini disebabkan karna semakin
tinggi dosis yang
diberikanmakasemakinmemberikanhasily

berselang-seling pada

secara semi

jumlah  daun
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ang besar pula
dauntanaman tomat.

terhadap jumlah

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pengaruh pemberian pupuk organik cair
jerami padi terhadap pertumbuhan
tanaman tomat (Solanum lycopersicum),
Jerami padi berpengaruh terhadap
tanaman tomat dibandingkan yang tidak
menggunakan perlakuan atau tanpa
pemberian pupuk organik cair jerami padi
D.Penutup

Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan aplikasi SPSS (Statiscal
Product and Survice Solution) versi 20 oleh
peneliti, peneliti menarik kesimpulan
bahwa penggunaan pupuk organik cair
jerami padiberpengaruh
pertumbuhan tanaman tomat(Solanum
lycopersicum). Pemberian Pupuk organik
cair jerami padi berpengaruh sangat besar
pada konsetrasi 60 ml pada perlakuan
kelima (Ps) karena hasilnya menunjukkan
pertumbuhan tinggi batang, dan jumlah
helai daun pada tanaman tomat yang
lebih baik. Dengan demikian, Ha diterima
yaitu ada pengaruh pemberian pupuk
organik cair jerami padi terhadap
tanaman tomat (Solanum lycopersicum),
dan Ho tidak ada pengaruh pemberian
pupuk organik cair jerami padi pada
tanaman tomat.

Adapun saran dalam penelitian ini

terhadap

yaitu :

1. Bagi masyarakatk hususnya petani
tomat, hendaknya dapat menggunakan
dan memanfaatkan pupuk organik cair
jerami padi sebagai pengganti pupuk
buatan untuk tanaman tomat karena
mengandung unsure makro danmikro
yang baik untuk  pertumbuhan
tanaman tomat.

2. Menambah wawasan dan pengetahuan
bagi peneliti dan masyarakat sekitar
tentang penggunaan pupuk orgnik cair
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jerami padi.
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